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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan aplikasi metode jigsaw 

yang dilakukan di MA Hasyim Asy’ari, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Adapaun penerapan motivasi belajar pada siswa agar lebih bersemangat 

dalam menjalankan proses pembelajaran adalah dengan menerapkan 

beberapa poin motivasi dari para ahli. Seperti halnya dimulain dari 

seorang guru, guru haruslah memiliki kewibawaan dan kepribadian yang 

kuat dan menarik, menunjukkan minat yang besar terhadap isi pelajaran 

yang disampaikan, mampu memilih perangkat belajar atau menciptakan 

situasi belajar yang mampu membangkitkan motif belajar. Dengan 

menerapkan beberapa poin dari para ahli akan sangat membantu para guru 

untuk meningkatkan presentase motivasi pada peserta didik. 

2. Memberikan motivasi belajar pada peserta didik adalah suatu hal yang 

sangat penting dilakukan, dikarenakan tanpa adanya suatu motivasi 

terutama pada proses pembelajaran akan mengakibatkan suatu penurunan 

dalam menuntut ilmu. Memberikan motivasi belajar pada peserta didik 

haruslah diawalai dari dalam diri seorang gurunya, penampilan yang 

mendukung, rapi dan sesuai dengan keadaan yang dibutuhkan serta selalu 
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menunjukkan semangat disetiap proses pembelajaran juga sangatlah 

penting sebelum memberikan motivasi kepada peserta didik. Mengupas 

berbagai masalah fiqih serta memberikan solusi adalah hal yang penting 

untuk menumbuhkan semangat kepada peserta didik untuk belajar dan 

memahami fiqih. 

3. Adapun pelaksanaan meode jigsaw yaitu 1). Guru menyampaikan tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

belajar, 2). Pilihlah materi pelajaran yang dapat dibagi menjadi beberapa 

segmen (bagian), 3). Bagilah siswa menjadi beberapa kelompok sesuai 

dengan jumlah segmen yang ada. 4). Setiap kelompok mendapat tugas 

membaca dan memahami materi yang berbeda-beda. 5). Setiap kelompok 

mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk menyampaikan apa 

yang telah mereka pelajari di kelompok. 6). Kembalikan suasana kelas 

seperti semula kemudian tanyakan sekiranya ada persoalan-persoalan yang 

tidak terpecahkan dalam kelompok. 7). Sampaikan beberapa pertanyaan 

kepada siswa untuk mengecek pemahaman mereka terhadap materi. 

Dalam proses pembelajaran ternyata dengan menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif model jigsaw dapat meningkatkan motivasi siswa 

terhadap pembelajaran materi fiqih. Hal ini dapat dibuktikan pada lembar 

nilai sebelum dan sesudah penerapan metode jigsaw. Adapun hasil dari tes 

yang telah dilaksanakan maka dapat diperoleh hasil tes sebelum tindakan 

metode jigsaw rata-rata adalah 52,6. Dan adapun hasil rata-rata tes sesudah 

tindakan metode jigsaw adalah 86,6 
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B. SARAN 

Penerapan metode pembelajaran kooperatif model jigsaw, diperoleh 

banyak kejadian yang dapat dijadikan masukan bagi penyempurnaan 

pelaksanaan metode jigsaw. Saran-saran berikut mungkin akan sangat berguna 

terutama bagi pembaca yang tertarik untuk menerapkan metode ini dalam 

pengajarannya.  

1. Sebaiknya selama guru menyajikan materi, siswa telah duduk dalam 

kelompoknya sehingga ketika kegiatan belajar dengan tehnik jigsaw dimulai 

guru ataupun siswa tidak lagi disibukkan dengan pembentukan kelompok 

karena akan menyita waktu yang cukup banyak. 

2. Sebelum pembelajaran dimulai dengan menerapkan metode jigsaw sebaiknya 

gurutelah mempersiapkan bahan ajar yang dapat disegmentasikan sehingga 

sub pokok bahasan tersebut lebih mudah dibagi-bagikan kedalam kelompok. 

3. Mengingat penerapan metode pembelajaran kooperatif model jigsaw memiliki 

banyak kelebihan dari pada kekurangan, maka metode ini sangat baik 

diterapkan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, kelebihan dari 

metode jigsaw yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, siswa dapat 

saling berkomunikasi dengan temannya, dan dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dalam belajar. Sedangkan kekurangan dari metode pembelajaran model 

jigsaw adalah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu pokok 

bahasan lebih lama dari pada metode ceramah. 


